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yang pertama dan kaki orang yang lain
yang disalibkan bersama-sama dengan
Yesus;

33. tetapi ketika mereka sampai kepada
Yesus dan melihat bahwa Ia telah mati,
mereka tidak mematahkan kaki-Nya,

34. tetapi seorang dari antara prajurit itu
menikam lambung-Nya dengan tombak,
dan segera mengalir keluar darah dan
air.

35. Dan orang yang melihat hal itu
sendiri yang memberikan kesaksian ini
dan kesaksiannya benar, dan ia tahu,
bahwa ia mengatakan kebenaran,
supaya kamu juga percaya.

36. Sebab hal itu terjadi, supaya
genaplah yang tertulis dalam Kitab Suci:
"Tidak ada tulang-Nya yang akan
dipatahkan."

37. Dan ada pula nas yang mengatakan:
"Mereka akan memandang kepada Dia
yang telah mereka tikam."

KITAB BACAAN
28. Sesudah itu, karena Yesus tahu, bahwa
segala sesuatu telah selesai, berkatalah Ia
-- supaya genaplah yang ada tertulis
dalam Kitab Suci --: "Aku haus!"

29. Di situ ada suatu bekas penuh anggur
asam. Maka mereka mencucukkan bunga
karang, yang telah dicelupkan dalam
anggur asam, pada sebatang hisop lalu
mengunjukkannya ke mulut Yesus.

30. Sesudah Yesus meminum anggur
asam itu, berkatalah Ia: "Sudah selesai."
Lalu Ia menundukkan kepala-Nya dan
menyerahkan nyawa-Nya.

31. Karena hari itu hari persiapan dan
supaya pada hari Sabat mayat-mayat itu
tidak tinggal tergantung pada kayu salib -
- sebab Sabat itu adalah hari yang besar
-- maka datanglah orang-orang Yahudi
kepada Pilatus dan meminta kepadanya
supaya kaki orang-orang itu dipatahkan
dan mayat-mayatnya diturunkan.

32. Maka datanglah prajurit-prajurit lalu
mematahkan kaki orang -

“Dan orang yang melihat hal itu sendiri yang memberikan kesaksian
ini dan kesaksiannya benar, dan ia tahu, bahwa ia mengatakan

kebenaran, supaya kamu juga percaya.” - Yohanes 19 : 35

TAHUKAH KAMU?
A. Darah Tuhan Yesus mengalir
Ayat diatas menceritakan bagaimana
detik-detik akhir dari kematian Tuhan
Yesus diatas kayu salib. Begitu
menyedihkan bukan? Tuhan Yesus telah
menderita diatas kayu salib, hal ini
tentunya untuk kita manusia yang
berdosa. 

Dengan kematian Tuhan Yesus diatas
kayu salib, saat lambung Tuhan Yesus
ditikam dan mengeluarkan air dan
darah, darahNya yang mengalir
merupakan penebusan dosa kita (Sebab
di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita
beroleh penebusan, yaitu pengampunan
dosa, Efesus 1:7a).
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terhapuskan. Sebab itu jangan kita sia-
siakan hal ini. Selain mengambil langkah
baptisan, adapun kita juga harus
memberitakan kisah ini terhadap sesama
kita, agar orang lain yang mendengarnya
juga bisa percaya kepada karya
penyelamatanNya.

B. Harus diberitakan kepada semua
Dari cerita kematian Tuhan, kita tau
bahwa hal ini benar pernah terjadi
dimasa lalu, dan ini merupakan
penggenapan akan kasih Tuhan kepada
kita. Dahulu Tuhan mati diatas kayu salib,
sehingga dosa-dosa kita dapat -

Yuk gambarkan salib pada sebuah kertas, dan tulislah : “Tuhan Yesus telah
berkorban untuk saya! Saya ingin mengasihi Tuhan lebih dalam lagi”. Kemudian

tempelkan pada dinding kamarmu ya.

Aktivitas


